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Abstract. Effective asset management is expected to be a driving 
force for the Malang City Government in achieving its target of 
upgrading 4,000 MSMEs. Failure to manage assets properly results 
in waste and decreased business productivity. This community 
service program aims to provide business owners in Malang City 
with practical knowledge and skills on how to manage assets 
efficiently and in a structured manner. This training program aims 
to provide practical knowledge and skills to business actors in 
Malang City in managing assets efficiently and structurally. More 
specifically, this training can form simple and practical calculation 
methods that can be applied sustainably in MSMEs in Malang City. 
This program uses a service learning method consisting of the 
stages of socialization, education, training, and evaluation. In the 
education stage, participants were given an understanding of asset 
management theory supported by relevant literature so that they 
could apply the concepts in business. The training focused on the 
practical use of Excel formats for recording inventory, supplies & 
equipment, and fixed asset management. Evaluation was carried 
out using pre-tests and post-tests, which showed a significant 
improvement in asset management skills. Although this program 
was successful, there were obstacles such as time constraints and 
variations in participants' understanding of technology. This 
program made a scientific contribution not only by enriching the 
literature on the application of service learning in the context of 
community service, but also by offering practical solutions for using 
Excel in calculating the value of MSME assets. The evaluation results 
showed an average increase of 45% in asset management skills 
among female culinary entrepreneurs in Malang City after 
participating in the training. 

 
Katakunci:  
Transformasi 
Pengelolaan Aset, 
UMKM, Inovasi, Kinerja 
Keuangan 
Berkelanjutan. 

Abstrak. Pengelolaan aset yang efektif baik diharapkan menjadi 
dorongan Pemerintah Kota Malang dalam capaian target kenaikan 
kelas 4.000 UMKM. Kegagalan pengelolaan asset berdampak pada 
pemborosan dan penurunan produktivitas bisnis. Pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
dan keterampilan praktis kepada pelaku usaha di Kota Malang 
mengenai cara mengelola aset secara efisien dan terstruktur. 
Program pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
dan keterampilan praktis kepada pelaku usaha di Kota Malang 
dalam mengelola aset secara efisien dan terstruktur. Lebih khusus 
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lagi, pelatihan ini dapat membentuk cara perhitungan sederhana 
dan praktis dapat diterapkan secara berkelanjutan di UMKM di Kota 
Malang.  Program ini menggunakan metode service learning yang 
terdiri dari tahapan sosialisasi, edukasi, pelatihan, dan evaluasi. 
Pada tahap edukasi, peserta diberikan pemahaman teori 
pengelolaan aset yang didukung oleh literatur terkait agar mampu 
mengaplikasikan konsep dalam bisnis. Pelatihan difokuskan pada 
praktik penggunaan format excel dalam pencatatan inventaris, 
perlengkapan & peralatan, dan pengelolaan asset tetap. Evaluasi 
dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test yang 
menunjukkan peningkatan keterampilan pengelolaan aset secara 
signifikan. Meskipun program ini berhasil, terdapat kendala seperti 
keterbatasan waktu dan variasi pemahaman teknologi peserta. 
Program ini memberikan kontribusi ilmiah tidak hanya 
memperkaya literatur mengenai penerapan service learning dalam 
konteks pengabdian masyarakat, tetapi juga menawarkan solusi 
praktis penggunaan excel dalam perhitungan nilai asset UMKM. 
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata keterampilan 
pengelolaan aset sebesar 45% pada pelaku usaha kuliner 
perempuan di Kota Malang setelah mengikuti pelatihan. 
 

 

1 Pendahuluan 

Jumlah UMKM yang terdata di Kota Malang pada 2024 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan tahun 

sebelumnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Malang, 

pada 2023 tercatat 29.059 UMKM yang tersebar di lima kecamatan, 

sementara pada Agustus 2024 jumlahnya meningkat menjadi 21.270, 

dan hingga akhir tahun mencapai 48.000 UMKM (MalangVoice, 2025). 

Sektor ini tidak hanya berfungsi sebagai penggerak perekonomian lokal, 

tetapi juga menjadi penopang utama dalam menciptakan lapangan kerja, 

mengurangi angka pengangguran, serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Meskipun kontribusinya sangat besar, banyak UMKM yang 

menghadapi tantangan dalam menjalankan dan mengelola usaha. 

Peningkatan jumlah UMKM harus diiringi dengan adanya pembinaan dan 

pelatihan yang berkelanjutan bagi para pelaku usaha mikro terkait 

strategi pengelolaan usahaagar dapat naik kelas dan berkembang lebih 

baik di masa depan. 

  Salah satu tantangan terbesar adalah pengelolaan keuangan yang 

kurang optimal, terutama perhitungan aset (Karista & Nugraeni, 2024). 
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Pengelolaan aset yang baik merupakan salah satu faktor kunci dalam 

menunjang kelancaran dan pertumbuhan suatu bisnis (Nursifa, 2023). 

Aset bisnis mencakup berbagai macam sumber daya, mulai dari aset 

keuangan (seperti modal usaha, arus kas, dan utang piutang), aset fisik 

(seperti peralatan, kendaraan, dan bangunan), hingga aset non-fisik 

seperti pengetahuan, keterampilan karyawan, dan reputasi merek 

(Riyanti et al., 2024). Banyak pelaku UMKM yang belum memiliki 

pemahaman yang cukup mengenai pentingnya pengelolaan aset secara 

efektif dan terstruktur (Prayogo et al., 2025). Dalam praktiknya,  sering 

kali mengabaikan aspek penting ini, yang mengarah pada pemborosan 

sumber daya, penurunan kualitas layanan atau produk, hingga kesulitan 

dalam mencapai tujuan jangka panjang bisnis. 

Dalam pengabdian ini, kami memilih mitra pelaku usaha Kota 

Malang di sektor olahan pangan karena banyaknya tantangan yang 

dihadapi, khususnya dalam pengelolaan aset yang sering kali tidak 

mendapatkan perhatian yang memadai (Siregar et al., 2025). Pengabdian 

masyarakat ini berfokus pada pelaku usaha yang telah memiliki laporan 

keuangan bulanan yang memiliki potensi dalam pengembangan usahar, 

namun kurang optimal dalam mengelola asetnya sehingga menghambat 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Saat ini, terdapat sejumlah 30 

pelaku usaha yang terpilih untuk didampingi, yang beragam dalam jenis 

usahanya. Pelaku usaha menghadapi masalah yang berkaitan dengan 

kurangnya pemahaman mengenai jenis-jenis aset dalam bisnis dan 

bagaimana cara mengelolanya secara efektif (Trisnawti & Prastyawan, 

2024). Seringkali, pengelolaan aset dianggap sebagai hal yang tidak 

diperlukan, padahal penilaian asset dapat menjadi acuan modal dalam 

membuka cabang bisnis. Hal ini berpotensi menyebabkan kegagalan 

dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki, seperti perhitungan 

penambahan modal yang dapat berujung pada ketidakefisienan alokasi 

belanja modal (Kumparan, 2024). Keterbaruan dari pengabdian ini 

terletak pada capaian hasil pelaksanaan dapat memberikan pemahaman 

lebih mendalam tentang jenis-jenis aset yang ada di usaha mikro serta 

memperkenalkan metode praktis dalam menghitung aset fisik. 

Pada umumnya, pelaku UMKM di Kota Malang belum memiliki 

laporan keuangan, sehingga tidak mengherankan apabila pelaku usaha 
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yang memiliki laporan penilaian asset untuk perencanaan jangka 

panjang. Banyak pelaku UMKM yang lebih fokus pada operasional harian 

dan pencapaian keuntungan jangka pendek, tanpa memikirkan 

bagaimana pengelolaan aset bisa mendukung tujuan bisnis dalam jangka 

panjang (Bastomi, Faradita, et al., 2024). Tanpa adanya perencanaan 

yang jelas, aset yang dimiliki seringkali tidak berkembang secara optimal, 

padahal kebutuhan bisnis akan aset tersebut berubah seiring waktu. Hal 

ini seringkali menyebabkan stagnasi bahkan kerugian yang seharusnya 

dapat dihindari. Banyak UMKM juga kesulitan dalam melakukan investasi 

yang tepat pada aset yang pada akhirnya berdampak pada ketidak siapan 

pelaku usaha untuk memperbarui asset yang telah menurun 

produktivitasnya (RRI, 2022). 

Namun, pengelolaan aset yang tepat dapat memberikan banyak 

manfaat bagi UMKM. Di Kota Malang, dengan pengelolaan aset yang 

efisien, pelaku usaha dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi 

pemborosan, serta memperpanjang umur aset yang dimiliki (Sobarudin 

et al., 2024). Seperti halnya, pengelolaan aset fisik yang teratur seperti 

perawatan mesin dan peralatan produksi dapat memperpanjang masa 

pakai aset tersebut, mengurangi biaya pemeliharaan, dan meningkatkan 

efisiensi produksi (Munandar et al., 2024). Pelatihan pengelolaan aset 

menjadi sangat penting bagi pelaku UMKM di Kota Malang. Program 

pengabdian masyarakat ini dapat memberikan wawasan dan 

keterampilan praktis mengenai cara penilaian aset secara efektif, baik itu 

aset keuangan maupun aset fisik. Dengan pengetahuan yang tepat, 

pelaku UMKM di Kota Malang dapat memaksimalkan potensi aset yang 

dimiliki, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperbaiki kinerja 

bisnis. Dengan demikian, pelatihan ini akan membantu UMKM di Kota 

Malang untuk berkembang lebih cepat, mengurangi pemborosan, dan 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 

 

2 Metode 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode service learning. Metode service learning 

digunakan dalam pengabdian masyarakat ini karena menawarkan 

pendekatan yang mengutamakan kolaborasi antara pelaku usaha dan tim 
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pelaksana, sehingga memungkinkan kedua pihak untuk saling belajar, 

berbagi pengalaman, dan memecahkan masalah bersama.  Pendekatan 

ini tidak hanya menawarkan pembelajaran teoritis, tetapi juga 

pembelajaran yang bermakna melalui pengalaman langsung, yang dapat 

diterapkan dalam usaha. Kegiatan ini melibatkan 30 pelaku usaha yang 

dilaksanakan di Gedung Malang Creative Center (MCC) (JTVMalang, 

2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Tahapan Pengabdian Masyarakat 

Program pengabdian ini terdiri dari empat tahap utama: sosialisasi, 

edukasi, pelatihan, dan evaluasi. Pada tahap sosialisasi, tujuan dan 

manfaat program diperkenalkan kepada para pelaku usaha untuk 

membangun kesadaran dan motivasi  pelaku usaha agar aktif 

berpartisipasi. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan tatap muka dan 

didukung dengan media komunikasi seperti brosur dan grup WhatsApp. 

Selanjutnya, pada tahap edukasi, peserta diberikan pemahaman 

mendalam tentang pengelolaan usaha yang efektif, termasuk 

pengelolaan keuangan, aset, dan pemanfaatan teknologi melalui 

ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta studi kasus. Tahap pelatihan 

dilakukan untuk memberikan pendampingan langsung agar peserta 

dapat mengimplementasikan materi yang telah dipelajari dalam konteks 

usaha. Pelatihan ini meliputi praktik pencatatan keuangan, pengelolaan 

aset, dan pemanfaatan aplikasi teknologi, serta dilengkapi dengan 

simulasi dan role-playing. Terakhir, tahap evaluasi dilakukan untuk 
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mengukur efektivitas program melalui kuesioner, wawancara, dan 

observasi langsung. Hasil evaluasi digunakan untuk memberikan umpan 

balik dan rekomendasi yang membantu pelaku usaha meningkatkan 

pengelolaan usaha secara berkelanjutan, serta sebagai bahan refleksi 

untuk menyempurnakan program di masa depan. 

 

3 Hasil 

Berikut adalah deskripsi peserta pengabdian masyarakat yang telah 

disesuaikan dengan permintaan Anda dalam bentuk tabel: 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 

Keterangan Jumlah (%) Deskripsi 

Jumlah 

Peserta 

30 peserta Seluruh peserta berdomisili dan 

menjalankan usaha pada area Kota 

Malang 

Pelaku Usaha 

Kuliner 

30 peserta 

(100%) 

Semua peserta adalah pelaku 

usaha kuliner yang menjalankan 

usaha di bidang makanan atau 

minuman 

Jenis Kelamin 90% 

Perempuan, 

10% Laki-laki 

Mayoritas peserta adalah 

perempuan yang mengelola usaha 

kuliner 

Rentang Usia 40-50 tahun Mayoritas peserta berusia antara 

40 hingga 50 tahun, dengan rata-

rata usia 45 tahun 

Karakteristik pelaku usaha mikro di Kota Malang, khususnya dalam 

program pengabdian ini, menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

merupakan perempuan berusia 40-50 tahun yang mengelola usaha 

kuliner. Usia peserta mencerminkan pengalaman yang matang dalam 

menjalankan usaha, dengan sebagian besar terlibat dalam usaha 

rumahan atau skala kecil yang berbasis pada makanan dan minuman. 

Perempuan memiliki peran penting dalam menggerakkan perekonomian 

lokal, meskipun sering kali menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

modal dan waktu. Program pengabdian ini, yang menyasar pelaku usaha 

kuliner perempuan, memberikan peningkatan keterampilan praktis dan 
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kesadaran akan pentingnya pengelolaan aset yang sistematis, yang 

menjadi kunci dalam memastikan keberlanjutan dan efisiensi usaha. 

Tabel 2. Rangkain Kegiatan Pengabdian 

No Dokumentasi Deskripsi 

1 

 

Tahap sosialisasi dimulai 

dengan 

memperkenalkan 

program pengabdian 

kepada 30 pelaku usaha 

kuliner perempuan 

melalui pertemuan 

langsung menjelaskan 

tujuan pelatihan 

pengelolaan aset. 

2 

 

Pada tahap edukasi, 

peserta diberikan materi 

mengenai pengelolaan 

aset fisik dan non-fisik, 

serta teori manajemen 

aset dan Resource-Based 

View (RBV), yang 

menekankan pentingnya 

pengelolaan aset untuk 

keunggulan kompetitif. 

3 

 

Tahap pelatihan, peserta 

diajarkan cara mencatat 

inventaris bahan baku 

dan peralatan dengan 

sistematis menggunakan 

buku catatan dan excel, 

serta cara merawat 

peralatan dapur dan 

mengelola persediaan 

bahan baku. 
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Hasil pelaksanaan program ini menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha Kota Malang dalam 

perhitungan nilai aset menggunakan Excel. Peserta diajarkan cara 

mencatat dan menghitung inventaris bahan baku dan peralatan secara 

sistematis menggunakan spreadsheet Excel. Pelaku usaha menguasai 

teknik pencatatan nilai aset, perhitungan depresiasi peralatan, serta 

pengelolaan stok bahan baku untuk meminimalkan pemborosan. Dengan 

keterampilan ini, peserta dapat mengelola aset usaha secara lebih efisien, 

terorganisir, dan terkontrol, yang pada gilirannya mendukung 

keberlanjutan dan perkembangan usaha kuliner yang dijalankan. 

Tabel 3. Hasil Uji Pre dan Post Test Kegiatan 

Indikator Ketercapaian Program 

Pengabdian Masyarakat 

Pre-Test 

(%) 

Post-Test 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

Pencatatan inventaris bahan baku 40 85 45 

Pemeliharaan dan perawatan 

peralatan dapur 

35 80 45 

Pengelolaan persediaan bahan 

baku secara efisien 

38 82 44 

Penggunaan teknologi sederhana 

untuk pencatatan 

25 70 45 

Pengelolaan keuangan dasar 

terkait aset 

30 75 45 

Perencanaan kebutuhan 

penggantian aset 

28 68 40 

Kesadaran pentingnya 

pengelolaan aset 

45 90 45 

Hasil evaluasi yang ditunjukkan pada tabel pre-test dan post-test 

menggambarkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 

pelaku usaha kuliner perempuan dalam pengelolaan aset bisnis setelah 

mengikuti pelatihan. Pada aspek pencatatan inventaris bahan baku, 

keterampilan peserta meningkat dari 40% pada pre-test menjadi 85% 

pada post-test, menunjukkan peningkatan sebesar 45%. Hal ini 

menandakan bahwa pelatihan berhasil memperbaiki kemampuan peserta 

dalam mencatat dan mengelola bahan baku dengan lebih sistematis. 
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Selanjutnya, pada pemeliharaan dan perawatan peralatan dapur, 

keterampilan peserta juga meningkat dari 35% menjadi 80%, yang 

mengindikasikan kesadaran dan kemampuan   dalam menjaga kualitas 

dan kondisi peralatan kerja semakin baik. Begitu pula pengelolaan 

persediaan bahan baku secara efisien meningkat dari 38% menjadi 82%, 

memperlihatkan bahwa peserta mampu mengoptimalkan penggunaan 

bahan baku untuk meminimalisasi pemborosan. 

Penggunaan teknologi sederhana dalam pencatatan aset juga 

mengalami peningkatan signifikan, dari 25% ke 70%, menunjukkan 

keberhasilan pelatihan dalam mengenalkan dan mengaplikasikan 

teknologi digital yang memudahkan pengelolaan aset. Di sisi pengelolaan 

keuangan dasar yang terkait aset, keterampilan peserta naik dari 30% 

menjadi 75%, mengindikasikan pemahaman yang lebih baik dalam 

pengelolaan aspek keuangan usaha  . 

Selain itu, perencanaan kebutuhan penggantian aset yang semula 

rendah di 28% meningkat menjadi 68%, menunjukkan bahwa peserta 

mulai sadar akan pentingnya perencanaan strategis untuk menjaga 

keberlanjutan usaha. Terakhir, kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

aset juga naik dari 45% menjadi 90%, mencerminkan bahwa pelatihan ini 

tidak hanya menambah keterampilan teknis, tetapi juga membangun 

mindset pelaku usaha mengenai manajemen aset yang baik. Secara 

keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang 

diterapkan efektif dalam meningkatkan kompetensi pengelolaan aset 

pada pelaku usaha kuliner perempuan di Kota Malang. 

 

4 Pembahasan 

Program pengabdian masyarakat bagi pelaku usaha mikro di Kota 

Malang berhasil meningkatkan pengelolaan aset dan kinerja keuangan 

usaha secara berkelanjutan dengan menerapkan prinsip Resource-Based 

View (RBV). Melalui pelatihan, peserta belajar memanfaatkan aset fisik 

dan non-fisik seperti peralatan dapur, bahan baku, pencatatan 

keuangan, dan pengelolaan waktu secara optimal untuk menciptakan 

nilai tambah dan daya saing yang berkelanjutan. Penggunaan Excel untuk 

mencatat inventaris, menghitung depresiasi peralatan, dan 
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merencanakan pembelian bahan baku membantu meminimalkan 

pemborosan dan meningkatkan efisiensi operasional (Novianto et al., 

2022). Program ini tidak hanya memperkuat pemahaman teoritis peserta 

tentang pengelolaan aset, tetapi juga menghasilkan perubahan nyata 

dalam praktik operasional usaha kuliner, meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan keberlanjutan usaha. Berikut beberapa dampak positif yang 

tercatat setelah program: 

a. Aspek Keterampilan Pengelolaan Aset: Pencatatan Inventaris Bahan 

Baku 

Dalam teori Resource-Based View (RBV), aset fisik seperti bahan 

baku adalah sumber daya yang sangat penting dan harus dikelola 

dengan baik untuk menciptakan nilai tambah bagi usaha. Sebelum 

pelatihan, banyak pelaku usaha yang tidak memiliki sistem 

pencatatan inventaris bahan baku yang terstruktur, sehingga sering 

kali terjadi pemborosan atau kekurangan bahan baku yang 

mempengaruhi kelancaran produksi. Dengan menerapkan RBV, 

pelatihan ini membantu peserta memahami bahwa pengelolaan 

yang tepat terhadap bahan baku, melalui pencatatan yang rapi, 

dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada. Secara 

praktis, peserta diajarkan untuk menggunakan Excel sebagai alat 

untuk mencatat dan memonitor persediaan bahan baku secara 

teratur. Penerapan ini memungkinkan pelaku usaha untuk 

menghindari pembelian berlebihan atau kekurangan bahan baku 

yang sering terjadi sebelumnya, sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi biaya dan memastikan ketersediaan bahan baku sesuai 

kebutuhan, mendukung keberlanjutan operasional usaha kuliner 

(Badria et al., 2023). 

b. Aspek Pemeliharaan dan Perawatan Peralatan Dapur 

Pemeliharaan aset fisik, seperti peralatan dapur, adalah elemen 

penting dalam teori RBV, yang menggarisbawahi bahwa aset yang 

dikelola dengan baik akan memberikan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan. Sebelum pelatihan, sebagian besar pelaku usaha 

kurang memahami pentingnya pemeliharaan peralatan dapur 

secara teratur. Hal ini menyebabkan peralatan cepat rusak atau tidak 

optimal dalam penggunaannya. Dalam konteks RBV, perawatan yang 
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baik terhadap aset ini mengurangi biaya perbaikan atau 

penggantian, serta meningkatkan efisiensi operasional. Pelatihan 

yang diberikan mengajarkan peserta untuk melakukan 

pemeliharaan rutin seperti pembersihan yang tepat dan 

penggantian komponen yang mulai aus, berdasarkan jadwal yang 

teratur. Secara praktis, hal ini membantu pelaku usaha untuk 

memperpanjang umur peralatan dapur pelaku usaha, sehingga 

mengurangi pengeluaran tak terduga untuk membeli peralatan baru 

dan meningkatkan kualitas produksi. Dengan aset yang lebih 

terawat, usaha kuliner dapat terus berjalan dengan lancar tanpa 

gangguan signifikan akibat kerusakan peralatan (Bastomi et al., 

2024). 

c. Aspek Pengelolaan Persediaan Bahan Baku secara Efisien 

RBV menekankan bahwa pengelolaan aset fisik yang efisien, 

seperti persediaan bahan baku, dapat memberikan keuntungan 

kompetitif yang signifikan. Dalam pengelolaan bahan baku, sangat 

penting untuk menghindari pemborosan yang dapat merugikan 

usaha. Sebelum program pengabdian, banyak pelaku usaha yang 

membeli bahan baku dalam jumlah besar tanpa mempertimbangkan 

tingkat kebutuhan yang sebenarnya, yang menyebabkan 

pemborosan atau pemborosan uang. Dalam teori RBV, pemanfaatan 

sumber daya yang tepat adalah kunci keberhasilan, dan hal ini 

diterjemahkan dalam praktik dengan mengajarkan peserta cara 

mencatat dan mengelola persediaan bahan baku secara lebih 

efisien. Menggunakan alat seperti Excel, peserta belajar untuk 

merencanakan pembelian berdasarkan stok yang ada dan 

kebutuhan produk, serta cara menghitung dan memonitor 

penggunaan bahan baku secara lebih tepat (Bastomi et al., 2025). 

Secara praktis, ini membantu mengurangi pemborosan dan 

memastikan bahan baku yang tersedia cukup untuk memenuhi 

permintaan, sementara juga menghindari stok berlebih yang dapat 

memperburuk arus kas usaha. 

d. Aspek Penggunaan Teknologi Sederhana untuk Pencatatan 

Teori RBV juga menyoroti pentingnya sumber daya non-fisik, 

seperti teknologi, yang dapat memberikan keunggulan kompetitif 
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dalam mengelola aset. Sebelum pelatihan, banyak pelaku usaha 

yang masih menggunakan metode manual dalam mencatat 

inventaris dan keuangan, yang rawan kesalahan dan tidak efisien. 

RBV mengajarkan bahwa teknologi yang tepat, meskipun sederhana, 

dapat membantu organisasi untuk lebih efisien dalam mengelola 

sumber daya pelaku usaha (Purnomo et al., 2022). Dalam hal ini, 

pelatihan menggunakan teknologi sederhana seperti Microsoft Excel 

memberikan peserta alat yang sangat berguna untuk mencatat 

inventaris, menghitung depresiasi aset, dan memonitor keuangan. 

Secara praktis, penggunaan teknologi ini memungkinkan pelaku 

usaha untuk meningkatkan akurasi pencatatan, meminimalkan 

kesalahan manusia, dan mempercepat proses pengelolaan aset 

(Mellyan et al., 2024). Dengan sistem yang lebih terorganisir, pelaku 

usaha dapat membuat keputusan yang lebih baik mengenai 

pengelolaan dan penggunaan sumber daya, mendukung 

keberlanjutan dan efisiensi usaha. 

e. Aspek Pengelolaan Keuangan Dasar Terkait Aset 

Dalam RBV, pengelolaan aset non-fisik, seperti sistem keuangan, 

adalah kunci untuk menciptakan dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Sebelum pelatihan, banyak pelaku usaha yang tidak 

memiliki sistem pencatatan keuangan yang memadai untuk 

mengelola aset dengan baik. Keuangan yang tidak terorganisir dapat 

menyebabkan aliran kas yang buruk dan kesulitan dalam 

merencanakan pembelian atau penggantian aset. RBV menunjukkan 

bahwa sumber daya internal seperti keuangan harus dikelola dengan 

cermat agar bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan daya saing. 

Dalam pelatihan ini, peserta diberikan pemahaman dasar tentang 

pengelolaan keuangan yang melibatkan pencatatan pengeluaran 

dan pendapatan terkait dengan aset, serta perencanaan keuangan 

untuk penggantian aset (Rasidi et al., 2021). Secara praktis, hal ini 

memberi pelaku usaha alat untuk memantau kondisi keuangan 

pelaku usaha, mengidentifikasi pengeluaran yang tidak efisien, dan 

merencanakan investasi yang lebih baik dalam aset jangka panjang, 

mendukung keberlanjutan usaha kuliner yang dijalankan. 
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f. Aspek Perencanaan Kebutuhan Penggantian Aset 

Teori RBV mengajarkan bahwa pengelolaan aset jangka panjang, 

termasuk perencanaan penggantian, adalah kunci untuk menjaga 

kelangsungan dan daya saing usaha. Tanpa perencanaan yang baik, 

aset yang sudah tidak efisien atau usang dapat mengganggu 

operasional usaha. Sebelum pelatihan, banyak pelaku usaha yang 

tidak merencanakan kapan peralatan perlu diganti atau diperbaiki, 

yang akhirnya menyebabkan kerusakan mendadak atau penurunan 

kualitas produk. Dengan pendekatan RBV, peserta dilatih untuk 

mengidentifikasi aset yang mulai menurun kinerjanya dan 

merencanakan penggantian atau perbaikan dengan tepat waktu. 

Secara praktis, ini membantu pelaku usaha untuk menjaga 

kelancaran operasional dan mencegah gangguan yang tidak perlu. 

Dengan perencanaan yang baik, penggantian aset dapat dilakukan 

lebih efisien, mengurangi pengeluaran mendadak, dan memastikan 

bahwa peralatan yang digunakan selalu dalam kondisi optimal, 

meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas produk (Abdullah et 

al., 2024). 

g. Aspek Kesadaran Pentingnya Pengelolaan Aset 

Kesadaran akan pentingnya pengelolaan aset adalah dasar bagi 

penerapan RBV dalam suatu organisasi. Teori RBV mengajarkan 

bahwa untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, 

organisasi perlu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara 

maksimal, baik fisik maupun non-fisik. Sebelum pelatihan, banyak 

pelaku usaha kuliner yang tidak sepenuhnya menyadari pentingnya 

pengelolaan aset yang baik, baik itu berupa peralatan dapur, bahan 

baku, atau pencatatan keuangan. Namun, setelah mengikuti 

pelatihan, pelaku usaha menjadi lebih sadar bahwa pengelolaan 

yang baik terhadap aset ini dapat meningkatkan efisiensi, 

mengurangi pemborosan, dan mendukung kelangsungan usaha 

dalam jangka panjang (Hidayati et al., 2022). Secara praktis, 

kesadaran ini mendorong pelaku usaha untuk lebih hati-hati dalam 

mengelola setiap aspek usaha, dari pemeliharaan peralatan hingga 

perencanaan keuangan, yang pada gilirannya mendukung 
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pengelolaan aset yang lebih efektif dan mendukung pertumbuhan 

usaha kuliner yang dijalankan. 

5 Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat berupa pelatihan pengelolaan aset 

bagi pelaku usaha kuliner perempuan di Kota Malang berhasil 

meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta dalam mengelola 

aset bisnis. Pelatihan ini membekali peserta dengan kemampuan praktis 

dalam pencatatan inventaris, pemeliharaan peralatan, pengelolaan 

persediaan, penggunaan teknologi sederhana, dan perencanaan 

penggantian aset, sehingga mendukung efisiensi operasional dan 

keberlanjutan usaha. Hasil ini menunjukkan bahwa metode service 

learning efektif dalam mengintegrasikan teori dengan praktik nyata 

sesuai kebutuhan usaha. Kendala yang ditemukan antara lain 

keterbatasan waktu peserta, variasi kemampuan teknologi, serta akses 

terbatas terhadap perangkat dan bahan pelatihan. Untuk 

pengembangan selanjutnya, disarankan adanya pendampingan lanjutan 

pasca pelatihan, penggunaan media digital interaktif yang mudah 

diakses, serta perluasan partisipasi pelaku usaha dari berbagai sektor 

untuk memperkaya pengalaman belajar dan memperluas jejaring 

kolaborasi, sehingga manfaat program dapat berkelanjutan dan lebih 

luas. 
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